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ABSTRAK 
 

Hipertensi adalah kondisi serius yang meningkatkan risiko penyakit jantung, otak, dan ginjal. 
Penyebabnya termasuk faktor genetik dan gaya hidup tidak sehat, seperti merokok, yang 
menyempitkan pembuluh darah. Pencegahan dan pengelolaan melibatkan mengonsumsi 
makanan tinggi kalium seperti pisang dan tomat, serta mempertahankan gaya hidup sehat, untuk 
mengurangi risiko penyakit parah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian puding pisang tomat dan Ambon terhadap penurunan tekanan darah pada warga 
lansia hipertensi di Desa Sukapura. 
Desain penelitian adalah studi pra eksperimental dengan desain pra dan pasca tes. Populasi 
tersebut meliputi seluruh warga lanjut usia yang terdaftar di Puskesmas Sukapura, berjumlah 54 
orang, dengan sampel 30 orang dipilih secara random sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi, dan data dianalisis menggunakan SPSS dengan uji 
Wilcoxon. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum pemberian pisang dan puding Ambon, 18 orang (60%) 
mengalami hipertensi stadium 1. Setelah intervensi, 29 orang (96,7%) mengalami hipertensi 
stadium 1. Uji statistik untuk variabel pemberian pisang dan puding menghasilkan nilai p 0,001 
(≤0,05). Oleh karena itu, ada efek pemberian puding pisang tomat dan Ambon pada penurunan 
tekanan darah pada pasien lanjut usia hipertensi. 
Hipertensi dapat dikendalikan dengan obat antihipertensi dan kebiasaan gaya hidup sehat, 
seperti menjaga berat badan ideal, berolahraga secara teratur, berhenti merokok, mengonsumsi 
buah dan sayuran, serta membatasi asupan garam. Makanan tinggi kalium, magnesium, kalsium, 
dan serat—seperti wortel, air kelapa muda, pisang, dan tomat—juga bermanfaat. Mengonsumsi 
jus wortel selama 7 hari telah terbukti menurunkan tekanan darah pada wanita berusia ≥50 tahun 
dari 
161,56/91 mmHg hingga 135,94/80 mmHg. 
Kata kunci: Pisang Ambon, puding tomat, tekanan darah, elderl 
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1. PENDAHULUAN 

Menjadi tua merupakan sebuah 
proses alamiah dan tidak ada 
seorangpun yang dapat menghindari. 
Berbagai penurunan baik fungsi maupun 
mental yang terjadi pada lansia 
membuat banyak orang khawatir saat 
mulai memasuki masa usia lanjut. 
Mereka biasa dialami pada lansia 
berasal dari 4 aspek yaitu fisik, 
psikologik, sosial dan ekonomi. Salah 
satu permasalahan lansia pada aspek 
fisik adalah pada sistem kardiovaskuler 
yaitu penyakit hipertensi (Nurhotimah, 
2023). Pengobatan non farmakologi 
dengan merubah gaya hidup menjadi 
lebih sehat dan menghindari faktorfaktor 
yang dapat berisiko. Salah satu bentuk 
pengobatan non farmakologi dalam 
mengatasi hipertensi dengan 
memanfaatkan kandungan kalium pada 
buah dan sayuran. Salah satu buah yang 
mengandung kalium tinggi adalah 
pisang ambon yang bekerja mirip obat 
antihipertensi di dalam tubuh manusia 
sehingga dapat menurunkan tekanan 
darah. Sayuran lain yang mengandung 
kalium adalah tomat (Lycopersicum 
commune), selain mengandung kalium 
tomat juga mengandung likopen yang 
mempunyai efek menurunkan tekanan 
darah (Dewi, 2023). 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi 
merupakan kondisi medis serius yang 
secara signifikan meningkatkan risiko 
penyakit jantung, otak, ginjal, dan 
penyakit lainnya. Maka dari itu, perlu 
pencegahan dan penanganan terhadap 
penyakit hipertensi ini salah satunya 
dengan mengonsumsi makanan yang 
mengandung tinggi kalium, kalsium, dan 
magnesium (Nurhotimah, 2023). 

Banyak faktor penyebab 
terjadinya hipertensi salah 

satunya adalah faktor usia, Usia 
sangat mempengaruhi resiko 
terjadinya tekanan darah tinggi, 
semakin tua usia seseorang akan 
semakin beresiko terjadinya 
hipertensi. Namun sekarang 
tekanan darah tinggi sudah dapat 
kita jumpai pada usia 20 tahun 
keatas. Dan penderita hipertensi 
kebanyakan dari umur 35 tahun 
(Muhamad, 2021). 

Hipertensi dapat dikendalikan 
dengan dua cara, yaitu dengan terapi 
farmakologis dengan mengonsumsi obat 
– obatan antihipertensi dan terapi non 
farmakologis dengan menerapkan pola 
hidup sehat berupa menjaga berat badan 
tetap normal, melakukan aktivitas fisik 
secara teratur, berhenti merokok, 
banyak mengonsumsi buah dan sayur, 
serta membatasi asupan garam. Selain 
itu, juga dianjurkan meningkatkan 
konsumsi makanan tinggi kalium, 
magnesium, kalsium, dan serat yang 
efektif menurunkan tekanan darah 
(Agustianingrum, 2020 

 
2. METODE 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan Pra eksperimental dengan 
one group pre-posttest design yaitu 
metode penelitian yang mengungkap 
hubungan sebab-akibat yang cara 
melibatkan satu kelompok subjek. Pada 
metode ini kelompok subjek diobservasi 
sebelum dilakukan intervensi, kemudian 
diobservasi lagi setelah intervensi 
(Nursalam, 2018). sample dalam 
pennelitian ini Adalah 54 orang dengan 
menggunkan Randam sampling, 
penelitian ini juga sudah mendapatkan 
sertifikal layak etik dari komisi etik 
UNHASA. No 574 /KEPK-
UNHASA/VI/2025 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 5.1: Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 
 
Tabel 5.2: Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan Usia 

 
 
Tabel 5.3 Gambaran Responden 
Berdasarkan Pekerjaan  

 
 
Tabel 5.4 Gambaran Responden 
Berdasarkan Pendidikan 

 
 
Tabel 5.5 Gambaran Responden 
Berdasarkan Tekanan Darah sebelum 

Pemberian Puding Tomat dan Pisang 
Ambon 

 
 
Tabel 5.6 Gambaran Responden 
Berdasarkan Tekanan Darah setelah 
Pemberian Puding Tomat dan Pisang 
Ambon 

 
 
Tabel 5.10 tabulasi Silang pemberian 
pisang ambon dan puding tomat terhadap 
tekanan darah 

 
Berdasarkan hasil tabulasi silang 

diatas menunjukkan bahwa TD pre 
pemberian pusing tomat dan pisang 
ambon dengan tekanan darah stage 1 dan 
setelah dilakukan pemberian pudding 
tomat dan pisang ambon dengan tekanan 
darah stage 1 yaitu sebanyak 18 orang 
(60%). Sedangkan untuk tekanan darah 
sebelum diberikan pudding dan pisang 
ambon dengan tekanan darah stage 2 dan 
setelah pemberian pudding dan pisang 
ambon dengan tekanan darah stage 1 
sebanyak 11 orang (36,7%) dan tekanan 
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darah sebelum diberikan pudding dan 
pisang ambon dengan tekanan darah stage 
2 dan setelah pemberian pudding dan 
pisang ambn tetap dengan tekanan darah 
stage 2 sebanyak 1 orang (3,3%). 

Berdasarakan hasil uji wilcoxon 
menunjukkan nilai Sig. deviation from 
linearity pengaruh pemberian pisang 
ambon dan puding tomat terhadap 
tekanan darah sebesar 0,001 (lebih kecil 
dari 0,05) maka terdapat pengaruh antara 
variable pemberian pisang ambon dan 
puding tomat terhadap perubahan 
tekanan darah. 
 
Tekanan darah sebelum diberikan pisang 
ambon dan puding tomat terhadap 
tekanan darah 

Berdasarkan tabel 5.5 
menunjukkan tekanan darah responden 
sebagian besar sebelum diberikan 
intervensi yaitu HT stage 1 sebanyak 18 
orang (60%) dan stage 2 sebesar 12 orang 
(40%). Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat tekanan darah responden pre-test 
nilai terendah yaitu 140/90 mmHg dan 
nilai tekanan darah tertinggi yaitu 
180/110 mmhg dengan rata-rata tekanan 
darah pretest pada sistolik yaitu 152 
mmHg dan diatolik yaitu 90 mmHg. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunujukkan tekanan 
darah responden penelitian pretest pada 
kelompok perlakuan dengan nilai tertinggi 
150/90 mmHg dan nilai terendah 130/80 
mmHg dengan rata-rata tekanan darah 
pretest pada sistol 139 mmHg dan pada 
diastol 87 mmHg. Sedangkan hasil 
pengukuran tekanan darah posttest pada 
kelompok intervensi dengan nilai tertinggi 
130/80 mmHg dan nilai terendah 110/70 
mmHg dengan rata-rata tekanan darah 
pre-test pada sistol 120 mmHg dan pada 
diastol 77 mmHg (Agustianingrum,2020). 
 
Perubahan tekanan darah setelah 

diberikan pisang ambon dan pudding 
Berdasarkan tabel 5.6 

menunjukkan bahwa tekanan darah 
setelah dilakukan intervensi yaitu HT 
stage 1 sebanyak 29 orang (96,7%). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat 
tekanan darah responden post-test nilai 
terendah yaitu 120/80 mmHg dan nilai 
tekanan darah tertinggi yaitu 160/100 
mmHg dengan ratarata tekanan darah 
post-test pada sistolik yaitu 144,67 mmHg 
dan diatolik yaitu 87,33mmHg. 

Semakin tua seseorang 
pengaturan metabolisme zat kapur 
(kalsium) didalam tubuh terganggu, 
sehingga banyak zat kapur yang mengalir 
bersama darah. Banyaknya kalsium 
dalam darah menyebabkan darah menjadi 
lebih padat dan kental, sehingga aliran 
darah tidak lancar menyababkan tekanan 
darah menjadi meningkat.Hal ini dapat 
menimbulkan tekanan darah meningkat. 
Arteri tidak dapat lentur dan cenderung 
kaku, sehingga volume darah yang 
mengalir sedikit dan kurang lancar 
(Zaima, 2020). Faktor yang turut berperan 
dalam meningkatnya prevalensi penyakit 
hipertensi pada lansia dari segi gizi adalah 
asupan kalium yang kurang adekuat dan 
asupan natrium yang tidak sesuai dengan 
rekomendasi jumlah yang harus 
dikonsumsi perhari oleh lansia. Hal inilah 
yang menyebabkan kebutuhan kalium 
lansia menjadi meningkat atau minimal 
sama dengan dewasa muda (Lidia, 2021). 
 
Pengaruh pemberian pisang ambon dan 
puding tomat terhadap perubahan 
tekanan darah  

Berdasarkan hasil uji wilcoxon 
menunjukkan nilai Sig. deviation from 
linearity pengaruh pemberian pisang 
ambon dan puding tomat terhadap 
tekanan darah sebesar 0,001 (lebih kecil 
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dari 0,05) maka terdapat pengaruh antara 
variable pemberian pisang ambon dan 
puding tomat terhadap perubahan 
tekanan darah. 

Sedangkan hasil tabulasi silang diatas 
menunjukkan bahwa TD pre pemberian 
pusing tomat dan pisang ambon dengan 
tekanan darah stage 1 dan setelah 
dilakukan pemberian pudding tomat dan 
pisang ambon dengan tekanan darah stage 
1 yaitu sebanyak 18 orang (60%). 
Sedangkan untuk tekanan darah sebelum 
diberikan pudding dan pisang ambon 
dengan tekanan darah stage 2 dan setelah 
pemberian pudding dan pisang ambon 
dengan tekanan darah stage 1 sebanyak 
11 orang (36,7%) dan tekanan darah 
sebelum diberikan pudding dan pisang 
ambon dengan tekanan darah stage 2 dan 
setelah pemberian pudding dan pisang 
ambn tetap dengan tekanan darah stage 2 
sebanyak 1 orang (3,3%). Ada beberapa 
penyebab tekanan darah tetap tinggi 
walaupun telah melakukan pengobatan 
non farmakologis dan farmakologis yaitu 
salah satunya adalah faktor usia, Usia 
sangat mempengaruhi resiko terjadinya 
tekanan darah tinggi, semakin tua usia 
seseorang akan semakin beresiko 
terjadinya hipertensi. Namun sekarang 
tekanan darah tinggi sudah dapat kita 
jumpai pada usia 20 tahun keatas. Dan 
penderita hipertensi kebanyakan dari 
umur 35 tahun (Muhamad, 2021). 

 
4. KESIMPULAN 

1) Tekanan darah sebelum diberikan 
pisang ambon dan puding tomat 
sebanyak 18 orang dengan stage 1 
(60%). 

2) Tekanan darah setelah diberikan 
pisang ambon dan puding tomat 
sebanyak 29 orang dengan stage 1 
(97,6%). 

3) Pengaruh pemberian pisang 
ambon dan puding tomat terhadap 

perubahan tekanan yaitu sebesar 
0.001 (lebih kecil dari 0,05)  
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